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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 

 “Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya (QS Alhajj:16) dan  sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sunguh (urusan lain) dan hanya kepada tuhannlah hendaknya 

kamu berharap (QS Alam Nasyrah: 6-8) 
 
Ya allah... 
Engkau terangi jalanQ hingga Q temukan 
Secerah sinar yang menerangiQ dalam perjuangan ini 
Maka dari itu luruskan niatQ ya allah 
Jangan biarkan diriQ berada dalam keangkuhan 
Atas apa yang engkau anugrahi terhadapQ 
Rendahkan lah hatiQ bak serendah mutiara di dasar lautan 
Senantiasa dekatkanlah hatiQ selalu dan selamanya pada Asma-Mu 
Jadikannlah aQ anak yang berbakti buat kedua orang tuaQ 
Semoga Q termasuk golongan orang yang beriman dan bertaqwa 
Semata hanya teruntuk-Mu 

Ya allah… 
Bila masalah menimbun Q, tegarkan aQ, kuatkan aQ 
Jangan biarkan diri Q larut dalam kehampaan dan putus 
asa 
Tuntun aku, agar aku bisa menghadapi masalah sesulit 
apapun itu, hanya kepadamu aQ berharap dan bermohon 

Ya Allah… 
Q bersujud di hadap-MU 
Q haturkan syukur atas karunia Mu 
Dengan izin-Mu lah aQ berhasil melewati satu cita-citaQ 
Walaupun rintangan dan pengorbananQ harus Q lalui 
Meski terkadang Q merasa jemu 
Q coba bangkit dari keterlelapan demi harapan dan cita-cita 
Namun perjalananQ masih panjang 
Banyak lika-liku yang harus Q tempuh 
Langkah baru di mulai 
Menapak jalan cita yang terbentang di hadapan 
aQ mohon.. 
Bukakanlah jalan terbaik untukQ, dalam menyongsong hari esok 
Demi bakti Q pada kedua orang tua Q dan orang-orang yang menyayangiQ 
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ABSTRAK 

 

 

Ferwinda Sari  (89207/07): Peningkatan aktivitas belajar siswa pada mata 

pelajaran sejarah dengan menerapkan model 

kooperatif tipe student team achievement division 

(stad) pada kelas XI di SMAN 11  Padang. Skripsi, 

Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 

Negeri Padang. 2014 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa 

terutama pada siswa kelas XI IPS (Sejarah) di SMAN 11  Padang.  Pembelajaran 

IPS (Sejarah) hanya bersifat satu arah yaitu dari guru ke siswa sehingga kurang 

memperhatikan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung, 

akibatnya siswa berangapan pelajaran sejarah membosankan dan menjenuhkan, 

karena materinya terlalu menekankan pada hal-hal yang faktual seperti angka 

tahun, nama tokoh, nama peristiwa, dan tempat di mana suatu peristiwa terjadi. 

Penyampaian materi yang tidak berkorelasi menambah kejenuhan siswa dalam 

menerima materi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas 

belajar IPS (sejarah) siswa dengan menerapkan model Kooperatif Tipe Student 

Team Achievement Division (Stad) di kelas XI SMA N 11  Padang. 

 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari 3 kali 

pertemuan. Data yang dikumpulkan melalui lembar observasi berupa ceklis. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPS (Sejarah) di SMAN 11  Padang. 

 

 Berdasarkan proses penelitian yang penulis lakukan maka temuan 

penelitian ini pada siklus I menunjukkan bahwa aktivitas siswa belum terlaksana 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya aktivitas siswa dalam 

bekerjasama dalam kelompok, masih tampak beberapa orang siswa yang 

bermenung dan bergurau dengan temannya, sehingga hanya beberapa siswa yang 

menulis saja yang tau dengan isi resume kelompoknya. Pada waktu siswa diminta 

membuat model dari kegiatan yang dilakukannya, siswa tidak mampu 

membuatnya dengan benar. Untuk mengatasi hal tersebut dilakukan beberapa 

perubahan seperti mengganti kelompok yang memimpin diskusi, memberikan 

motivasi dan evaluasi. Setelah dilakukan perubahan pada siklus II, maka dari 12 

deskriptor pada umumnya sudah memiliki kategori baik. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan menerapkan 

model Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (Stad) dapat 

meningkatkan  aktivitas belajar  siswa dalam mata pelajaran IPS (sejarah) pada 

kelas XI IPS (Sejarah) di SMAN 11  Padang. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah bantuan yang diberikan dengan sengaja kepada 

anak dalam pertumbuhan jasmani maupun rohaninya untuk mencapai tingkat 

dewasa. Tujuan pendidikan di Indonesia tertulis pada UU PP yang bertalian 

dengan pendidikan. Dalam peraturan pemerintah ( PPRI ) nomor 19 tahun 

2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 26 ayat 1 disebutkan 

pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia, keterampilan untuk hidup mandiri, mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan yang ditempuh sekian lama akan memberikan hasil belajar 

yang baik bagi para siswa dan dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa 

berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada 

bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. Namun 

dalam proses belajar mengajar apa yang telah diusahakan itu tidak sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Masih rendahnya aktivitas belajar siswa 

merupakan permasalahan pendidikan yang terjadi saat sekarang ini, hal ini 

dapat dijadikan sebagai indikator mutu pendidikan yang masih rendah di 

Indonesia.  

Sejalan dengan hal tersebut dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 tahun 2003 Bab I Pasal 1 yaitu: 

1 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara. 

 

 Sesuai dengan peraturan Mendiknas No 22 tahun 2006 dijelaskan tujuan 

dari pembelajaran sejarah adalah: 

1. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu  dan 

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan 

masa yang akan datang 

2. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi 

keilmuan 

3. Menumbuhan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia dimasa 

lampau 

4. Menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang 

dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik Nasional 

maupun Internasional 

 

Dari penjabaran di atas mata pelajaran sejarah bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi untuk berfikir kritis, dan memiliki pengetahuan 

tentang masa lampau yang dapat dibawa kemasa sekarang sehingga 

memberikan makna bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa dan mendapatkan makna dalam pembelajaran sejarah tersebut. Siswa 

harus dapat menterjemah konsep pada setiap pembelajaran sejarah. Mata 

pelajaran sejarah memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk 

pemahaman, kesadaran dan wawasan sejarah sehingga siswa dapat menyikapi 

masalah dalam kehidupannya dengan bijak. Oleh karena itu, peranan mata 

pelajaran sejarah di sekolah sangat penting, sehingga diharapkan dapat menjadi 
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suatu mata pelajaran yang menarik karena mengajarkan kepada siswa berbagai 

peristiwa yang dialami oleh manusia dalam ruang dan waktu yang berbeda 

sehingga siswa dapat merasakan perubahan yang dialami oleh manusia dalam 

kehidupan.  

Akan tetapi kenyataannya di SMAN 11  Padang tidak demikian. Masalah 

dalam mata pelajaran sejarah adalah sejarah dianggap pelajaran yang kurang 

manrik. Akibat dari anggapan bahwa pelajaran sejarah itu membosankan 

menyebabkan siswa merasa tidak senang terhadap mata pelajaran sejarah. 

Oleh sebab itu sejarah dianggap sebagai mata pelajaran yang sepele, maka 

guru sejarah hendaknya mampu mengubah paradigma siswa yang 

mengganggap sejarah merupakan mata pelajaran yang dianggap 

membosankan menjadi mata pelajaran yang menyenangkan. 

Berdasarkan dari hasil observasi awal pada tanggal 10 September 2012 

di SMAN 11  Padang dengan siswa tentang pelajaran sejarah, banyak siswa 

yang mengungkapkan bahwa pelajaran sejarah membosankan dan 

menjenuhkan, karena materinya terlalu menekankan pada hal-hal yang 

faktual seperti angka tahun, nama tokoh, nama peristiwa, dan tempat di mana 

suatu peristiwa terjadi. Penyampaian materi yang tidak berkorelasi akan 

menambah kejenuhan siswa dalam menerima materi pelajaran sejarah. Jika 

hal ini tidak diatasi dengan baik, maka akan berdampak terhadap aktivitas 

belajar siswa yang rendah. 

Berbagai perlakuan dapat dilakukan siswa berkaitan dengan keberadaan 

pengajaran yang masih banyak dilakukan secara konvensional (pembelajaran 
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terpusat pada guru). Perasaan jenuh yang dialami siswa dengan pembelajaran 

seperti itu mengurangi konsentrasi belajar siswa dan mengalihkan 

perhatiannya pada hal-hal yang dapat menghilangkan kejenuhan tersebut, 

seperti mengobrol di kelas, melamun, mengerjakan tugas mata pelajaran 

selain sejarah bahkan sengaja tidur di kelas. Hal ini menandai bahwa aktivitas 

siswa dalam belajar sejarah masih kurang. 

Berdasarkan hasil wawancara antara penulis dengan guru mata pelajaran 

sejarah tanggal 10 September 2012 di SMAN 11  Padang mengenai aktivitas 

belajar siswa, diperoleh data sekitar 50% kurang aktif dalam kegiatan proses 

pembelajarn, hal ini terlihat ketika guru bertanya hanya beberapa siswa yang 

berani mengemukakan pendapat. Sebanyak 75% catatan siswa belum 

lengkap, sekitar 45% siswa yang serius mendengarkan guru dalam 

menerangkan pelajaran dan sekitar 50% siswa yang mau  membaca buku 

pelajaran. 

Berdasarkan fenomena di atas, diketahui bahwa siswa kurang terampil 

dalam menjawab pertanyaan atau bertanya tentang konsep dan materi yang 

diajarkan. Siswa belum bisa bekerjasama dalam kelompok diskusi sehingga 

tugas yang diberikan guru hasilnya belum maksimal. Mereka cenderung 

belajar sendiri-sendiri. Hasil pengamatan di lapangan selama observasi awal 

di SMAN 11  Padang, menunjukkan bahwa siswa dalam proses pembelajaran 

di kelas lebih banyak dilakukan secara individual, pola hubungan yang terjadi 

antar siswa diwarnai atas dasar kegiatan belajar individual. Padahal belajar 

tidak harus merupakan suatu kegiatan individual, walaupun sekilas sistem 
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belajar individual memberikan kesan positif untuk membentuk daya saing 

yang tinggi untuk kehidupan di masa mendatang.  

Kegiatan pendidikan merupakan suatu proses sosial yang tidak dapat 

terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi 

juga proses sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan 

dengan yang lain menjalin komunikasi dan membangun pengetahuan 

bersama. Untuk menciptakan interaksi pribadi antar siswa, dan interaksi antar 

guru dan siswa, maka suasana kelas perlu direncanakan sedemikian rupa 

sehingga siswa mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi satu sama 

lainnya. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang memungkinkan siswa 

bekerjasama secara gotong royong. Salah satu model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah model kooperatif. Dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

terjadinya interaksi belajar mengajar yang lebih efektif, sehingga siswa dapat 

membangun sendiri pengetahuannya. 

Student Team Achievement Division (STAD) merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan cocok digunakan oleh 

guru yang baru mulai menggunakan pembelajaran kooperatif. Menurut Nur 

(2008:50) ”pembelajaran kooperatif  tipe STAD adalah suatu pembelajaran 

dimana siswa ditempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan empat atau 

lima orang dan anggota kelompok tersebut merupakan campuran dari 

kemampuan akademik yang berbeda”. Dengan kata lain, pada model 
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pembelajaran kooperatif tipe STAD setiap kelompok terdapat siswa yang 

berprestasi tinggi, sedang dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras 

dan etnis, atau kelompok sosial lainnya. 

Berdasarkan pendapat di atas, melalui pembelajaran model kooperatif  

tipe STAD siswa tidak hanya memperoleh informasi dan pengetahuan dari 

guru saja. Akan tetapi pengetahuan juga dapat diperoleh siswa dari teman 

sebaya dan dari hasil menemukan sendiri. Dengan demikian, pembelajaran 

akan menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

Selain itu, melalui model kooperatif tipe STAD siswa akan belajar 

bagaimana menghargai perbedaan, mengalah untuk kepentingan kelompok, 

serta saling menghargai dan menghomati pendapat orang lain. Sehingga  

akhirnya belajar bukan untuk menambah pengetahuan saja, tetapi belajar 

dapat menyeimbangkan antara pengetahuan (kognitif) dengan nilai/ sikap 

(afektif), dan keterampilan (psikomotor) khususnya dalam pembelajaran 

sejarah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan harapan 

dapat membantu guru dalam meningkatkan proses pembelajaran yang 

akhirnya dapat meningkatkan aktivitas belajar sejarah itu sendiri. Adapun 

judul penelitian ini adalah ”Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Sejarah Dengan Menerapkan Model Kooperatif Tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) di Kelas XI IPS SMAN 11  

Padang”. 
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B. Identifikasi masalah 

Berasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di Identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Sebagian siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran sejarah. 

2. Sebagian siswa kurang berkonsentrasi dalam mengikuti pelajaran sejarah. 

3. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.   

4. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sejarah. 

 

C. Fenomena-Fenomena Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah dan 

terfokus perlu adanya batasan masalah secara patial yaitu 

1. Sebagian siswa aktivitas belajar dalam mengikuti pelajaran sejarah 

masih tergolong rendah. 

2. Beberapa siswa beranggapan bahwa dalam belajar kelompok tidak 

perlu semua bekerja. 

3. Pada umumnya tanggung jawab siswa terhadap tugas masih rendah. 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan serta kemampuan 

peneliti yang terbatas, maka yang ditingkatkan dalam penelitian ini adalah 

aktivitas belajar siswa dalam belajar sejarah yaitu menerapkan model 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa 
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pada mata pelajaran sejarah dengan menerapkan model kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) di kelas XI IPS SMAN 11  

Padang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan aktivitas belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah dengan menerapkan model kooperatif tipe 

Student Team Achievement Division (STAD) di kelas XI IPS SMAN 11  

Padang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka penelitian ini diharapkan 

bermanfaat bagi: 

1. Khasanah ilmu pengetahuan khusunya yang berkaitan dengan model 

pembelajaran. 

2. Bagi guru sejarah, dalam menerapkan model pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran. 

3. Kepala sekolah SMA Negeri 11  Padang dalam rangka pembinaan guru 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran sejarah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


